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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penggunaan bahan ajar yang digunakan guru bersifat monoton 

karna hanya menggunakan buku LKS. Pada proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan guru 

dapat dikatakan kurang menarik karena warna gambarnya yang hitam putih serta kertas yang 

digunakan seperti kertas yang kurang menarik dan berwarna abu abu, sehingga membuat murid tidak 

antusias pada proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Bahan Ajar 

Augmented Reality Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan yang valid, praktis dan efektif. Jenis 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) 

yaitu dengan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu pendefinisian 

(Define), perancangan (design), pengembangan (develop) serta penyebaran (disseminate). Hasil dari 

validitas Bahan Ajar Augmented Reality Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan Pada Materi 

Macam-Macam Norma Dalam Kehidupanku divalidasi oleh 9 validator, yaitu keseluruhan validasi 

Bahan Ajar Augmented Reality Book Assemblr diperoleh nilai rata-rata 86,27%s dengan kategori 

sangat valid, validasi modul ajar diperoleh nilai rata-rata 88% % dengan kategori sangat valid, 

validasi soal diperoleh nilai rata-rata 86,25% dengan kategor sangat valid. Hasil Praktikalitas 

keterlaksanaan modul ajal untuk di setiap pertemuan diperoleh rata-rata 93,5% dikategorikan sangat 

praktis, sedangkan melalui angket respon murid diperoleh hasil 95,96% dikategorikan sangat praktis. 

Hasil efektivitas yang diperoleh dari hasil tes belajar murid disekolah utama diperoleh 94,73% 

dikategorikan efektif, sedangkan disekolah lain melalui penyebaran uji efektivitas diperoleh hasil 

94,11 % dikategorikan efektif. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Augmented Reality, Assemblr, Edu, Literasi Kewargaan, Pendidikan 

Pancasila, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat ini telah memicu 

transformasi di berbagai dimensi kehidupan manusia, khususnya dalam sektor pendidikan. Sistem 

pendidikan dihadapkan pada tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi guna 

memastikan proses pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan generasi murid abad ke-21. Dengan 

adanya teknologi yang modern maka hal ini diharapkan mampu menunjang para guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, yaitu dengan membuat bahan ajar yang kreatif 

(Fadhilah, 2024).  

Bahan ajar saat ini juga harus mengikuti perkembangan zaman serta menyesuaikan dengan 

kebutuhan murid. Seiring dengan perkembangan zaman maka bahan ajar harus menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi yang ada. Dengan adanya teknologi yang canggih maka dapat membantu 

pembuatan bahan ajar yang lebih menarik dengan berbantuan teknologi, tetapi bahan ajar tersebut 

tidak membuat para murid kesulitan dalam memahami (Darniyanti Yulia,2023).  

Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar mata Pelajaran yang diajarkan oleh guru tidak hanya 

beberapa namun mata Pelajaran di sekolah dasar ini bisa dikatakan banyak. Selain itu isi materi yang 
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ada di masing-masing mata Pelajaran juga sangat banyak sehingga, membuat para murid kesulitan 

dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, terutama pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V. Pada mata Pelajaran ini sangat banyak sekali materi yang harus diajarkan oleh 

guru salah satunya, yaitu pada materi Macam-Macam Norma dalam Kehidupanku.  

Menurut (Darniyanti Yulia, 2023) implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan bahan ajar 

yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga mampu memfasilitasi aktivitas belajar 

yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada murid. Bahan ajar saat ini harus mengikuti perkembangan 

zaman serta menyesuaikan dengan kebutuhan murid. Penggunaan teknologi yang semakin canggih 

sehingga dapat memunculkan inovasi baru Adapun salah satu contoh bahan ajar yang memanfaatkan 

teknologi tersebut yaitu Augmented Reality book, bahan ajar ini menggunakan teknologi Augmented 

Reality Book ke dalam format buku dimana terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, serta isi dari 

materi pembelajaran. Pada setiap halaman buku dapat dipindai untuk memunculkan konten virtual 

seperti animasi, suara, atau model 3D. Aplikasi seperti Assemblr memfasilitasi pembuatan Augmented 

Reality Book yang memungkinkan pengembang untuk merancang Augmented Reality Book tanpa 

memerlukan keahlian teknis tinggi (Susilawati, 2023). 

Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar mata Pelajaran yang diajarkan oleh guru tidak hanya 

beberapa namun mata Pelajaran di sekolah dasar ini bisa dikatakan banyak. Selain itu isi materi yang 

ada di masing-masing mata Pelajaran juga sangat banyak sehingga, membuat para murid kesulitan 

dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, terutama pada mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V. Pada mata Pelajaran ini sangat banyak sekali materi yang harus diajarkan oleh 

guru salah satunya, yaitu pada materi Macam-Macam Norma dalam Kehidupanku. Menurut 

(Darniyanti Yulia, 2023) Materi ini sangatlah penting karna dizaman sekarang banyak sekali ditemui 

murid yang karakternya sudah semakin menurun, Sehingga hal ini menjadi sebuah perhatian lebih 

oleh para guru. 

Menurut Santi & Mahmudi, (2022)Augmented Reality, atau yang sering disingkat AR, adalah 

sebuah teknologi canggih yang bisa menyatukan objek-objek maya baik yang berbentuk tiga dimensi 

dengan lingkungan dunia nyata secara langsung dan waktu nyata. Kita bisa melihat gambar atau 

model virtual muncul di depan mata kita melalui layar ponsel atau kacamata khusus, seolah-olah 

mereka benar-benar ada di sekitar kamu. Hal ini membuat pengalaman belajar atau bermain jadi lebih 

menarik dan interaktif. 

Tidak hanya teknologi, Bahan Ajar Augmented Reality Book ini juga akan dikaitkan terhadap 

literasi kewargaan, hal tersebut dikarenakan Literasi Kewargaan merupakan salah satu Dimensi Profil 

Lulusan di Kurikulum Merdeka. Literasi kewargaan memiliki 3 komponen yaitu, Civic Knowledge, 

Civid Skills dan Civic Disposition. Literasi kewargaan sangat perlu di tingkatkan dan di perbaiki hal 

ini di sebabkan oleh karakter murid yang sudah mulai menurun. Seperti yang di ungkapan oleh 

(Revalina Atiqah, Moeis Isnarmi, 2023) Bahwasannya sekarang ini, kita bisa lihat bahwa perilaku 

murid saat ini sedang mengalami penurunan. 

Maka dari itu hal ini membutuhkan perhatian khusus agar Pendidikan karakter saat ini semakin 

membaik. Adapun caranya yaitu dengan melalui pembentukan karakter di sekolah dengan melakukan 

pembelajaran khusus yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai kebutuhan murid dan juga 

kebutuhan guru (Susilawati, 2025). 

Berdasarkan pendapat Habibah & Fathurrahman (2025) Pendidikan Pancasila sebagai mata 

pelajaran wajib yang memerlukan bahan ajar yang kuat untuk menumbuhkan literasi kewargaan, yang 

melibatkan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai kebangsaan, hak asasi manusia, demokrasi, dan 

etika sosial. Pelajaran ini berguna untuk membentuk karakter murid. Dikarenakan semua murid 

tentunya memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga permasalahan dari setiap murid tentunya 

juga berbeda. Permasalahan ini diketahui sewaktu masa melakukan observasi terlebih dahulu.  

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar dengan menggunakan Augmented Reality Book 

Assemblr telah dilakukan, yaitu dapat di lihat melalui jurnal (Dzulfikar Akbar, Cuga Candra, 2025) 

pada mata Pelajaran Pendidikan Kewargaan di Sekolah Dasar. Penggunaan produk tersebut telah 

dikonfirmasi kevalidannya oleh tiga pakar validator, serta menunjukkan dampak positif setelah 
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melalui proses uji coba di kelas V SDN 1 Kabila Bone. Oleh karena itu, hal ini dapat dijadikan acuan 

bagi para guru dalam upaya pengembangan bahan ajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan 

bahan ajar Augmented Reality Book Assemblr berbasis literasi kewargaan yang mengintergrasikan 

teknologi Augmented Reality Book Assemblr dengan penguatan nilai-nilai pancasila pada materi 

macam-macam norma dalam kehidupanku di kelas V Sekolah Dasar. Perbedaan dengan peneliti 

sebelumnya yaitu terletak pada materi yang diambil. Pada penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

bahan ajar yang valid, praktis dan efektif sehingga dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar yang 

lebih inovatif dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk serta menguji tingkat kelayakan penggunaannya dalam pembelajaran. 

Metode R&D merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk 

pendidikan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari perancangan, pengembangan, hingga 

pengujian produk sehingga diperoleh produk yang valid, praktis, dan efektif.  Model pengembangan 

yang digunakan adalah model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, yang terdiri atas empat tahap, 

yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan guru, analisis kebutuhan dan 

karakteristik murid, analisis materi, serta analisis teknologi. Tahap design meliputi penyusunan modul 

ajar, perancangan bahan ajar AR Book Assemblr, serta penyusunan instrumen penelitian berupa 

instrumen validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Selanjutnya, tahap development dilakukan melalui 

uji validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas terhadap produk yang dikembangkan. Tahap terakhir 

yaitu disseminate, dilakukan dengan menerapkan produk pada sekolah lain secara terbatas untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar pada lingkungan pembelajaran yang berbeda. 

Data Penelitian terdiri atas data Kualitatif dan data Kuantitatif melalui teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta penyebaran angket. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi, 

angket praktikalitas, dan tes efektivitas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas untuk menentukan kelayakan bahan ajar AR Book Assemblr 

berbasis literasi kewargaan yang dikembangkan. 

 
Gambar 1. Langkah-Langkah Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4D 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang 

dilaksanakan di SDN 11 Sitiung pada murid kelas V. Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah Bahan Ajar AR Book Assemblr Berbasis Literasi Kewargaan pada Materi 
Macam-Macam Norma Dalam Kehidupanku. Produk tersebut dirancang dengan 
memanfaatkan teknologi Augmented Reality (AR) melalui aplikasi Assemblr sehingga dapat 
digunakan oleh murid sebagai sumber belajar yang menarik, interaktif, dan mudah diakses 
menggunakan smartphone maupun perangkat digital lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data dan informasi pada setiap 
tahapan pengembangan produk. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D 
(Four-D Model) yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 
1) Uji Validitas AR Book Assemblr 

Hasil validasi keseluruhan bahan ajar AR Book Assemblr yang dinilai oleh empat 
validator sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Validitas Bahan Ajar AR Book 

No Keterangan Hasil Kategori 

1. Validator Isi 85,83% Sangat Valid 

2. Validator Bahasa 85% Sangat Valid 

3. Validator 

Kegrafikaan 

88% Sangat Valid 

Rata-rata   

85,83%+85%+88% /3 

86,27% Sangat Valid 

 Berdasarkan keseluruhan hasil validasi tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 826,27% 

dengan kategori "Sangat Valid". Dengan demikian, bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi 

kewargaan pada materi Macam-Macam Norma Dalam Kehidupanku layak digunakan dan dapat 

dilanjutkan ke tahap uji praktikalitas dan efektivitas. Temuan validasi tersebut sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik murid, dan memfasilitasi proses pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Validasi Modul Ajar Dan Soal 
No Keterangan Hasil Kategori 

1. Validator Modul Ajar 88% Sangat Valid 

2. Validator Soal  86,25% Sangat Valid 

Rata-rata   88%+86, 25%/2 87,12% Sangat Valid 

Berdasarkan data tabel modul ajar dan soal secara keseluruhan di atas  mendapatkan nilai rata-

rata 87,12% dikategorikan “Sangat Valid”. 

2) Uji Praktikalitas AR Book Assemblr 
Praktikalitas bahan ajar AR Book assemblr berbasis literasi kewargaan pada kebiasaan hidup 

sesuai nilai-nilai pancasila di SDN 11 Sitiung. Peneliti melakukan uji coba produk kepada murid kelas 

V dan guru untuk menentukan kepraktisan bahan ajar AR Book Assemblr yang dikembangkan. 
Melalui respon guru dan murid kemudian keterlaksanaan modul ajar. 

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Hasil Uji Keterlaksanaan Modul Ajar 

No  keterangan Hasil  Kategori  

1. Pertemuan ke-1 90% Sangat praktis 

2. Pertemuan ke-2 92% Sangat praktis 

3. Pertemuan ke-3 94% Sangat praktis 

4. Pertemuan ke-4 98% Sangat praktis 

Rata-rata = 90%+92%+94+ 98% /3 93,5% Sangat praktis 

  Berdasarkan hasil dari ketiga pertemuan, produk Bahan ajar AR Book Assemblr 

yang peneliti kembangkan mendapatkan rata-rata 93,5% dengan kategori “Sangat Praktis”. 
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3) Uji Efektivitas AR Book 
 Tes efektivitas bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran dan 

pemahaman murid setelah menggunakan bahan ajar AR Book Assemblr yang telah dikembangkan. 

Adapun hasil efektivitas bahan ajar ditinjau dari ketercapaian tujuan pembelajaran murid di SDN 
11 Sitiung yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Efektivitas AR Book Assemblr 
No Keterangan Hasil Kategori 

1. SDN 11 Sitiung 94,73% Sangat Efektif 

2. SDN 06 Sitiung 94,11% Efektif 

Rata-rata   94,73%+94,11%/2 94,42% Sangat Efektif 

Pada tabel di atas dilihat hasil tes soal efektifitas bahan ajar AR Book di SDN 11 Sitiung 

mendapat skor 94,73% dan SDN 06 Sitiung mendapat skor 94,11% rata-rata jumlah keseluruhan 

mencapai 94,42% pada nilai mata pelajaran pendidikan pancasila tersebut telah mencapai KKTP 

dengan kategori “Sangat Efektif”. 

Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan membahas tentang hasil penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Pembahasan tersebut akan dijelaskan lebih lanjut terutama yang berkaitan 

dengan validitas, praktikalitas, dan Efektivitas bahan ajar AR Book yang dikembangkan peneliti. 

Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut : 

1) Uji validitas AR Book 

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi 

kewargaan yang telah direvisi berdasarkan saran para validator sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran. Validasi dilakukan pada aspek isi, bahasa, kegrafikaan, modul ajar, dan soal untuk 

mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum diimplementasikan kepada murid. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memperoleh kategori valid hingga sangat valid. 

Rata-rata validasi isi memperoleh 85,83%, validasi bahasa 85%, validasi kegrafikaan 88%, validasi 

modul ajar 88%, dan validasi soal 86,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar telah 

memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Santi & Mahmudi, 2022) yang menyatakan bahwa 

proses validasi merupakan tahapan penting untuk menghasilkan produk pembelajaran yang layak 

digunakan. Selain itu, (Susilawati, 2023) juga menjelaskan bahwa validasi oleh para ahli diperlukan 

untuk memastikan bahan ajar sesuai dengan karakteristik murid, kurikulum, dan kebutuhan 

pembelajaran sehingga mampu mendukung pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, bahan 

ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan sebagai bahan ajar inovatif pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil 

validasi, bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan dinyatakan memenuhi kriteria 

valid hingga sangat valid pada seluruh aspek penilaian. (Darniyanti Yulia, 2025) Menegaskan hal ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar inovatif 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V sekolah dasar. 

2) Uji Praktikalitas AR Book 

 Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan bahan ajar AR 

Book Assemblr berbasis literasi kewargaan dalam proses pembelajaran. Praktikalitas menunjukkan 

sejauh mana suatu produk mudah digunakan, dipahami, dan diterapkan oleh guru maupun murid 

sehingga dapat mendukung keterlaksanaan pembelajaran secara efektif (Davina rolinda et. all, 2025).  

Bahan ajar yang memiliki tingkat praktikalitas tinggi mampu mempermudah guru dalam mengelola 

pembelajaran serta membantu murid belajar secara lebih aktif, mandiri, dan sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka (Susilawati, 2024). 

 Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa keterlaksanaan modul ajar memperoleh persentase 

93,5% dengan kategori "Sangat Praktis". Selanjutnya, hasil angket respon guru memperoleh 

persentase 97,14%, sedangkan angket respon murid memperoleh persentase 95,96%, sehingga 
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diperoleh rata-rata praktikalitas sebesar  

96,55% dengan kategori "Sangat Praktis". Persentase tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar 

AR Book Assemblr mudah digunakan oleh guru dan murid, baik dari aspek penyajian materi, tampilan 

media, petunjuk penggunaan, maupun kemudahan dalam mengoperasikan fitur Augmented Reality. 

Penggunaan objek tiga dimensi, gambar, dan audio melalui aplikasi Assemblr Edu juga mampu 

meningkatkan ketertarikan murid selama mengikuti pembelajaran sehingga proses belajar menjadi 

lebih interaktif dan bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Davina rolinda et. all, 2025) yang menyatakan bahwa 

tingkat praktikalitas yang tinggi menunjukkan suatu produk mudah digunakan, dipahami, dan mampu 

mendukung proses pembelajaran secara optimal. Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Darniyanti 

Yulia, 2022) memperoleh kategori "Sangat Praktis" berdasarkan respon guru dan murid karena 

mampu mempermudah pelaksanaan pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar AR Book Assemblr 

berbasis literasi kewargaan memenuhi kriteria "Sangat Praktis" sehingga layak digunakan sebagai 

bahan ajar inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Tingginya nilai praktikalitas 

menunjukkan bahwa bahan ajar ini tidak hanya mudah digunakan oleh guru dan murid, tetapi juga 

mampu mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik murid sekolah dasar. 

3) Uji Efektivitas AR Book 

Setelah melalui tahap validasi dan uji praktikalitas, dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui 

keberhasilan bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan dalam membantu murid 

mencapai tujuan pembelajaran (Jafnihirda et al., 2023). Efektivitas bahan ajar diukur melalui hasil tes 

belajar murid setelah menggunakan produk yang dikembangkan. Sejalan dengan itu, (Susilawati, 

2025) menjelaskan bahwa bahan ajar yang dikembangkan secara sistematis dan telah memenuhi aspek 

kelayakan mampu meningkatkan hasil belajar serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa 18 dari 19 murid telah mencapai KKTP, sedangkan 1 murid 

belum mencapai KKTP. Persentase efektivitas yang diperoleh sebesar 94,73% dengan kategori 

"Efektif". Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi 

kewargaan mampu membantu murid memahami materi Macam-Macam Norma Dalam Kehidupanku 

dengan lebih baik. Temuan ini sejalan dengan (Dewi et al., 2024) serta (Susilawati, 2025) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar berbasis teknologi dapat meningkatkan hasil belajar, aktivitas, dan 

keterlibatan murid dalam pembelajaran. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan 

efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V sekolah dasar. 

Tahap disseminate merupakan tahap akhir model pengembangan 4-D yang bertujuan 

menerapkan produk yang telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif pada lingkungan pembelajaran 

yang lebih luas (Wahyuni et al., 2024). Pada penelitian ini, penyebaran dilakukan secara terbatas di 

kelas V SDN 06 Sitiung untuk mengetahui efektivitas bahan ajar pada sekolah yang memiliki 

karakteristik serupa dengan sekolah uji coba. Hasil penyebaran menunjukkan bahwa 16 dari 17 murid 

telah mencapai KKTP dengan persentase efektivitas sebesar 94,11% pada kategori "Efektif". Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar AR Book Assemblr tetap efektif ketika diterapkan pada 

sekolah lain. Temuan ini didukung oleh (Susilawati, 2024) yang menyatakan bahwa produk hasil 

pengembangan yang telah memenuhi aspek validitas, praktikalitas, dan efektivitas dapat diterapkan 

pada proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar murid. Dengan 

demikian, bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi kewargaan layak digunakan sebagai 

alternatif bahan ajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

 Berdasarkan hasil uji efektivitas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar AR Book Assemblr 

berbasis literasi kewargaan termasuk dalam kategori "Efektif" dengan persentase sebesar 94,73%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mampu membantu murid 

mencapai tujuan pembelajaran dan memenuhi KKTP yang telah ditetapkan. Selain itu, pada tahap 

penyebaran diperoleh persentase efektivitas sebesar 94,11% dengan kategori "Efektif", sehingga 

bahan ajar AR Book Assemblr layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran 
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Pendidikan Pancasila di kelas V sekolah dasar. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi 

kewargaan pada materi Macam-Macam Norma Dalam Kehidupanku bagi murid kelas V sekolah dasar 

menggunakan model pengembangan 4-D yang meliputi tahap define, design, develop, dan 

disseminate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria kelayakan berdasarkan hasil validasi para ahli. Rata-rata validasi aspek isi, bahasa, dan 

kegrafikaan memperoleh persentase 86,27%, validasi modul ajar 88%, dan validasi soal 87,12%, 

sehingga seluruh komponen berada pada kategori Sangat Valid. Hasil uji praktikalitas menunjukkan 

bahwa bahan ajar mudah digunakan oleh guru dan murid. Keterlaksanaan modul ajar memperoleh 

persentase 93,5%, respons guru 97,14%, dan respons murid 95,96%, dengan rata-rata 96,55% yang 

termasuk kategori Sangat Praktis. Selanjutnya, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa penggunaan 

bahan ajar mampu meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran, dengan persentase 94,73% pada 

uji coba di SDN 11 Sitiung dan 94,11% pada tahap penyebaran di SDN 06 Sitiung, yang keduanya 

berada pada kategori Efektif. Dengan demikian, bahan ajar AR Book Assemblr berbasis literasi 

kewargaan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar inovatif dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila karena mampu mendukung pemahaman murid terhadap materi sekaligus memperkuat 

literasi kewargaan melalui pemanfaatan teknologi Augmented Reality. 
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